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RINGKASAN

Indonesia sebuah negara yang terletak di daerah tropis dengan tingkat
curah hujan yang cukup tinggi yang memiliki hutan gambut yaitu 12,60%, hanya
0,2% air hutan Indonesia yang merupakan sumber air bersih. Dalam kehidupan
kebutuhan akan air bersih seperti kebutuhan rumah tangga, industri. pertanian dan
masth banyak bidang lainnya semakin meningkat, sedangkan persediaan sumber
air semakin berkurang (Aziz ; 2007).

Dalam menyingkapi kebutuhan air bersih, maka perlu adanya usaha-usaha
untuk mencari dan memanfaatkan sumber air alternatil, Salah satu sumber air itu
adalah air rawa gambut.

Adr rawa gambut adalah air yang terdapat pada daerah rawa hutan gambut
yang bewarna merah kecoklatan, berbau kurang sedap dan bersifat asam sehingga
tidak layak untuk digunakan dan ditinjau dari segi fisika, kimia maupun biologi
jelas tidak memenuhi persyaratan air bersih yang ditentukan oleh Departemen
Kesehatan (Depkes) RI. Untuk pemenuhan kebutuhan air bersih diperlukan suatu
upaya yang efisien dan efektif yang dapat digunakan sebagai penjernihan air rawa
gambut.

Tujuan penelitian ini: 1) Untuk menemukan material alternatif dalam

penjernihan air rawa gambut. 2). Untuk mengetahui pengaruh waktu pelapisan



nanokarbon pada permukaan paduan perlit-semen-kapur terhadap kuat tekan dan
sifat fisis paduan yaitu porositas dan densitas. 3) Menpuji efisiensi Dltrasi air
rawa gambut dari paduan perlil—semen-kapur dilapisi nanokarbon.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fisika PT. Semen Padang scjak
bulan Maret sampai Mei 2008 dan di Labor Elcktrofotokimia scjak Mei sampai
Juni 2008

Paduan perlit-semen-kapur dengan perbandingan komposisi 2:1:1 dicetak
di Laboratorium Fisika PT. Semen Padang dengan menggunakan cetakan
berbentuk lingkaran yang berdameter 2.2 em dan tebal + 6 em. Setelah umur
benda uji 28 hari dilakukan pemanasan dengan subu 105°C. Kemudian benda uji
dilapisi dengan jelaga vang berasal dari lampu {nanokarbon) dengan variasi waktu
5 menit, 10 menit, dan 15 menit. Setelah itu dilakukan uji kuat tekan, porositas,
dan densitas. Sedangkan pH, absorbsi, dan warna air rawa gpambut sebelum dan
sesudah filtrasi di ukur di labor Elektrofotokimia jurusan Kimia FMIPA
Universitas Andalas Padang.

Pengukuran kuat tekan dengan menggunakan Tony Technik tidak dapat
dilakukan pada benda uji vang dilapisi nanokarbon karena sangal kecilnya benda
uji. Kuat tekan dilakukan pada benda uji denpan cetakan SNI tanpa dilapisi
nanokarbon dengan ukurann 5 x 5 x 5 cm. Nilai kuat tekan rata-rata pada saat
benda uji berumur 28 hari adalah 76,42 kg,-’cml, dan porositas rata-rata maksimum
terdapat pada benda uji tanpa dilapisi nanokarbon yaitu 15.50%, sedangkan nilai
densilas rata-rata maksimuwm lerdapat pada benda uji vang dilapist nanokarbon
dengan waktu 15 menit vaitu 1,90 grx"cm';, Pengujian pH. absorbdi air rawa

gambut dilakukan dengan filter membran silindrik (tabung vakum) dan dengan



kolom powder. Nilai pH dan absorbsi air rawa pambut dengan filter membran
silindrik lebih kecil dibanding dengan kolom powder. Sementara Pengujian
persentase absorbsi kurang menunjukkan nilai yang efektif baik dengan filter
membran silindrik maupun dengan kolom powder.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa porositas berkurang
karena lapisan nanokarbon mengisi pori permukaan paduan. Sedangkan nilai
densitas berbanding terbalik dengan porositas. Namun tidak menunjukan nilai
yvang signifikan Kemampuan filtrasi air rawa gambut (pH, absorbsi dan warna)
pada paduan perlit-semen-kapur dilapisi nanokarbon kurang menunjukkan nilai

vang efektif.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebuah negara yang terletak di duerah tropis dengan tingkat
curah hujan yang cukup tinggi yang memiliki hutan gambut yaitu 12.60%, hanva
0,2% air hutan Indonesia yang merupakan sumber air bersih. Dalam kehidupan
kebutuhan akan air bersih seperti kebutuhan rumah tangga, industri, pertanian dan
masih banyak bidang lainnya semakin meningkat, sedanpkan persediaan sumber
air semakin berkurang (Aziz , 2007).

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih, maka perlu adanya usaha-usaha
untuk mencan dan memanfaatkan sumber air alternatif.  Salah satu sumber air itu
adalah air rawa gambut.

Adr rawa gambut adalah air yang terdapat pada daerah rawa hutan gambut
vang bewarna merah kecoklatan, berbau kurang sedap dan bersitat asam. Ditinjau
dari segi fisika, kimia maupun biologi jelas tidak memenuhi persyaratan air bersih
vang ditentukan oleh Departemen Keschatan ( Depkes ) RL Oleh karena it
diperlukan pengolahan air rawa gambut menjadi air bersih sesuai dengan standar
vang telah ditetapkan oleh Departemen Keschalan, schingga air tersebut lavak
untuk digunakan.

Telah dilakukan banyak cara untuk menjernihkan air, terutama uniuk
penjernihan air rawa gambul, mulai dari cara yang sederhana scperti proses
penyaringan dengan menggunakan ijuk, tanah lat, namun hal ini belum

memberikan hasil yang memuaskan (Bukasir, 2003). Kemudian Aziz (2007)



mengatakan bahwa penjernihan air rawa pambut telah  dilakukan dengan
menggunakan cara seperti absorbsi, filtrasi dan fotokimia.

Pemanfaatan perlit yang mengandung banyak silika sebagai komponen
filter untuk penjernihan air rawa gambut telah dilakukan oleh Bukasir (2003),
dengan membuat paduan perlit-semen-kapur dengan perbandingan komposisi
paduan bervariasi (1:1:1, 1:1:2, 1:2:1 dan 2:1:1)

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan  kemampuan filtrasi material
paduan  perlit-semen-kapur  dengan  perbandingan  komposisi  paduan  2:1:1
mempunyal nilai prosentase absorbsi maksimum. vaitu dengan prosentase
absorbsi sebesar 22,64 %. Kemudian Bukasir juga meneliti sifat fisis paduan
seperti kual tekan, porositas dan densitas pada umur 3, 7, dan 28 hari, Pengukuran
silat [isis untuk mengetahui apakah paduan dapat berfungsi sebagai alat fltrasi
vang baik. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh nilai koal tekan maksimum
pada umur 28 hari, sementara nilai porositasnya minimum pada umur 28 hari,
sedangkankan nilai densitas berbanding terbalik dengan nilai porositas.

Persentase absorbsi selain ditentukan oleh komposisi paduan  juga
dipengaruhi oleh umur paduan, pengurangan porositas dapat meningkatkan nilai
absorbsi dari absorbat.

Nanokarbon adalah suatu marerial vang tersusun atas unsur karbon dengan
ukuran dinmctcm};ﬂ beberapa nano meter. Dengan karakteristik fisikanya scbagai
material penyerap, maka peneliti ingin mengetahui penparuh pemberian lapisan

nanokarbon pada paduan perlit-semen-kapur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dan hasil penelitian pembuatan paduan perli-semen-kapur dilapisi nano
karbon dan efektifitasnya terhadap penjernihan air rawa gambut dapat diambil
kesimpulan:

I. Variasi waktu pemberian nanokarbon pada permukaan paduan perlit-semen
kapur memberikan pengurangan nilai porositas. Porositas maksimum
dihasilkan pada paduan perlit-semen-kapur lanpa dilapisi nanokarbon.
sedangkan porositas minimum dihasilkan oleh paduan perlit-semen-kapur
vanyg dilapisi nanokarbon dalam waktu 15 menit.

2. Densitas benda uji meningkat dengan bertambahnya lapisan nanokarbon
pada paduan perlit-semen-kapur, namun tidak menunjukkan perbedaan
densitas yang signilikan.  Densitas maksimum diperolch pada paduan
perlit-semen-kapur yang dilapisi nanokarbon dalam waktu 15 menit.

3. pH air rawa gambut meningkat setelah dilakukan filtrasi. Peningkatan pH
air rawa gambut dengan kolom powder lebih tinggi dibandingkan denpan
filter membran silindrik.

4. Perubahan warmna air rawa gambut dengan menggunakan filter membran
silindrik tidak menunjukkan perbedaan yvang berarti. Hal ini disebablan
hanya sebagian material benda uji yang berinteraksi denpan air towa

gambut, sehingga sebagian asam humat lolos bersama air,
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